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ABSTRACT		

Over	 time,	 rapid	 digitalization,	 financial	 understanding	 and	 financial	 behavior	 have	
become	 crucial	 aspects	 in	 financial	management	 for	 the	 community,	 especially	 students.	 The	
purpose	of	this	study	is	to	examine	the	impact	of	financial	literacy	skills	and	the	use	of	financial	
digitalization	on	the	financial	behavior	of	students	in	the	management	study	program	at	Buana	
Perjuang	University,	Karawang	2021.	This	study	uses	a	quantitative	method	with	a	verification	
approach.	The	analytical	 technique	used	 is	path	analysis,	with	a	 sample	 size	of	203	 students,	
which	examines	how	 the	 influence	of	 financial	 literacy	and	 the	use	of	 financial	digitalization	
affects	 students'	 financial	 behavior.	 The	 results	 of	 this	 study	 indicate	 that	 there	 is	 a	 low	
relationship	between	the	financial	literacy	variable	and	the	use	of	financial	digitalization.	There	
is	 a	 positive	 and	 significant	 partial	 effect	 of	 the	 financial	 literacy	 variable	 on	 the	 financial	
behavior	variable,	and	there	is	also	a	positive	and	significant	partial	effect	of	the	use	of	financial	
digitalization	on	the	financial	behavior	variable	but	it	is	relatively	low.	There	is	a	positive	and	
significant	influence	simultaneously	on	the	variables	of	financial	literacy	and	the	use	of	financial	
digitalization	 on	 the	 financial	 behavior	 of	 students	 of	 the	 Management	 Study	 Program,	
Universitas	Buana	Perjuangan	Karawang,	Class	of	2021.	The	implications	of	this	study	indicate	
that	 increasing	 financial	 literacy	 and	 utilizing	 financial	 digitalization	 can	 encourage	 the	
formation	of	wiser,	more	planned,	and	more	responsible	financial	behavior	of	students,	with	an	
increase	in	the	number	of	students	who	pay	their	UKT	on	time.		

Keywords:	Financial	Literacy,	Use	of	Financial	Digitalization,	Financial	Behavior	
	
ABSTRAK		

Seiring	 berjalannya	 waktu,	 digitalisasi	 yang	 berkembang	 pesat,	 pemahaman	
keuangan	dan	perilaku	keuangan	menjadi	 aspek	krusial	 dalam	pengelolaan	keuangan	bagi	
masyarakat	khususnya	mahasiswa.	Tujuan	dari	penelitian	ini	adalah	untuk	mengkaji	dampak	
kemampuan	 literasi	 keuangan	 dan	 penggunaan	 digitalisasi	 keuangan	 terhadap	 perilaku	
keuangan	mahasiswa	 program	 studi	manajemen	 di	 Universitas	 Buana	 Perjuang	 Karawang	
2021.	Penelitian	ini	menggunakan	metode	kuantitatif	dengan	pendekatan	verifikatif.	Teknik	
analitik	 yang	 digunakan	 adalah	 path	 analysis	 (analisis	 jalur),	 dengan	 jumlah	 sampel	 203	
mahasiswa,	yang	meneliti	bagaimana	pengaruh	literasi	keuangan	dan	penggunaan	digitalisasi	
keuangan	 memengaruhi	 perilaku	 keuangan	 mahasiswa.	 Hasil	 penelitian	 ini	 menunjukkan	
bahwa	 adanya	 hubungan	 yang	 rendah	 antara	 variabel	 literasi	 keuangan	 dan	 penggunaan	
digitalisasi	keuangan.	Terdapat	pengaruh	positif	dan	signifikan	secara	parsial	dari	variabel	
literasi	keuangan	 terhadap	variabel	perilaku	keuangan,	dan	 juga	 terdapat	pengaruh	positif	
dan	signifikan	secara	parsial	dari	variabel	penggunaan	digitalisasi	keuangan	terhadap	variabel	
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perilaku	 keuangan	 namun	 relatif	 rendah.	 Terdapat	 pengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 secara	
simultan	 pada	 variabel	 literasi	 keuangan	 dan	 penggunaan	 digitalisasi	 keuangan	 terhadap	
perilaku	 keuangan	 mahasiswa	 Program	 Studi	 Manajemen	 Universitas	 Buana	 Perjuangan	
Karawang	Angkatan	Tahun	2021.	 Implikasi	 dari	 penelitian	 ini	menunjukan	 bahwa	dengan	
adanya	 peningkatan	 literasi	 keuangan	 dan	 pemanfaatan	 digitalisasi	 keuangan	 dapat	
mendorong	 terbentuknya	 perilaku	 keuangan	 mahasiswa	 yang	 lebih	 bijak,	 terencana,	 dan	
bertanggung	 jawab,	 dengan	 meningkatnya	 jumlah	 mahasiswa	 yang	 membayar	 UKT	 tepat	
waktu.		

Kata	Kunci:	Literasi	Keuangan,	Penggunaan	Digitalisasi	Keuangan,	Perilaku	Keuangan		
	
PENDAHULUAN		

Era	globalisasi	membawa	peningkatan	ekonomi	di	berbagai	negara,	termasuk	
Indonesia.	 Seiring	 berjalannya	 waktu,	 digitalisasi	 yang	 berkembang	 pesat,	
pemahaman	 keuangan	 dan	 perilaku	 keuangan	 menjadi	 aspek	 krusial	 dalam	
pengelolaan	keuangan	bagi	masyarakat	khususnya	mahasiswa.	(Wiwik	et	al.,	2023:2)	
Digitalisasi	 keuangan,	 seperti	 penggunaan	 e-wallet,	 mobile	 banking,	 dan	 aplikasi	
keuangan	 digital	 lainnya.	 Dalam	 konteks	 ini,	 membuat	 literasi	 keuangan	 menjadi	
semakin	penting	untuk	memastikan	perilaku	keuangan.	(Zins	&	Warlop,	2020:3)	Oleh	
karena	itu,	penggunaan	teknologi	digital	juga	harus	dilakukan	dengan	cara	yang	tepat	
dan	 disertai	 dengan	 pengelolaan	 yang	 baik,	 agar	 bisa	 digunakan	 secara	 efektif.	
(Mulyadi	et	al.,	2022)		

Kemampuan	 untuk	 mengelola	 keuangan	 dengan	 bijak	 menjadi	 salah	 satu	
keterampilan	 utama	 yang	 diperlukan	 mahasiswa.	 (Lusardi	 &	 Mitchell,	 2020:3)	
Pemahaman	 keuangan	 bukan	 hanya	 sekadar	 pengetahuan	 tentang	 pengelolaan	
keuangan,	 tetapi	 juga	 mencakup	 pemahaman	 mengenai	 konsep	 keuangan	 dasar,	
pengambilan	 keputusan	 yang	 tepat,	 dan	 kemampuan	 untuk	 merencanakan	 masa	
depan	secara	finansial.	(Wanta	&	Epty	Hidayaty,	2024:2).		

Perilaku	 keuangan	 yang	 tidak	 efisien	 dapat	 memunculkan	 berbagai	 cara	
berperilaku	finansial	yang	buruk,	misalnya	tidak	memiliki	cadangan	simpanan,	tidak	
memiliki	tabungan	darurat	dan	mengatur	sumber	daya	untuk	masa	depan	(Dwi	Epty	
Hidayaty	et	 al.,	 2023:2).	Berdasarkan	data	Otoritas	 Jasa	Keuangan	 (OJK)	dari	hasil	
Survei	Nasional	Literasi	dan	Inklusi	Keuangan	(SNLIK)	tahun	2022	dalam	siaran	pers	
OJK	 tahun	 2022	 menunjukkan	 indeks	 literasi	 keuangan	 masyarakat	 Indonesia	
sebesar	49,68%	dan	inklusi	keuangan	sebesar	85,1%.	Nilai	ini	meningkat	dibanding	
hasil	SNLIK	tahun	2019,	yaitu	indeks	literasi	keuangan	sebesar	38,03%	dan	inklusi	
keuangan	 sebesar	 76,19%.	 Pemahaman	 terhadap	 literasi	 keuangan	 ini	 diperlukan	
supaya	masyarakat	memiliki	kemampuan	dalam	melakukan	perencanaan	keuangan	
dengan	lebih	baik	serta	terhindar	dari	aktivitas	investasi	pada	instrumen	keuangan	
yang	tidak	jelas.	(Huston,	S.	J.,	2023:4)		
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Gambar	1.	Pengguna	Dompet	Digital	
Sumber:	GoodStatsData	2024	

Berdasarkan	data	pada	gambar	1	diketahui	bahwa	banyak	masyarakat	yang	
memilih	 dompet	 digital,	 karena	 lebih	 mudah	 dan	 nyaman.	 Mereka	 menyukai	
pemakaian	 dengan	 dompet	 digital	 karena	 dapat	 mengirim	 uang	 dengan	 cepat,	
memiliki	 biaya	 transaksi	 yang	 rendah,	 dan	 dapat	menggunakannya	 kapan	 saja,	 di	
mana	saja.	Apalagi	dompet	digital	juga	diminati	karena	terhubung	dengan	berbagai	
layanan	 lain,	 seperti	 pembayaran	 online.	 Fitur	 tambahan	 seperti	 keamanan	 data,	
proses	pembuatan	akun	yang	mudah,	serta	pengelolaan	investasi	dan	keuangan	juga	
menjadi	alasan	penting.	(Yoga	Pratama	et	al.,	2022:2)		

	

Gambar	2.	Perilaku	Keuangan	
Sumber:	Katadata	Insight	Center,	2022	

Data	pada	gambar	2	terlihat	bahwa	perilaku	masyarakat	dalam	menggunakan	
uang	masih	belum	dalam	kategori	baik,	ini	menunjukkan	kebiasaan	pengelolaan	uang	
yang	mungkin	 termasuk	dari	mahasiswa.	menunjukkan	bahwa	banyak	orang	 lebih	
sering	 membeli	 barang	 yang	 benar-benar	 mereka	 butuhkan	 dan	 mengatur	 uang	
untuk	 biaya	 tetap	 seperti	 tagihan	 atau	 sewa.	 Namun	 sebagian	 orang,	 termasuk	
mahasiswa	lebih	jarang	menabung	atau	membuat	catatan	pengeluaran	yang	rinci,	dan	
masih	membeli	barang	yang	kurang	diperlukan	(Safirah	et	al.,	2024:3)	
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Mahasiswa	 Program	 Studi	 Manajemen	 Universitas	 Buana	 Perjuangan	
Karawang	 Angkatan	 2021	 termasuk	 sebagian	 kelompok	 yang	 sedang	menghadapi	
berbagai	tantangan	keuangan.	Fenomena	ini	terlihat	dengan	banyaknya	penggunaan	
aplikasi	keuangan	digital	untuk	bertransaksi.	Mahasiswa	 lebih	memilih	melakukan	
transaksi	menggunakan	dompet	digital	dan	mengakses	aplikasi	yang	menyediakan	
fitur	 pengelolaan	 keuangan.	 Namun,	 banyak	 juga	 mahasiswa	 yang	 masih	 minim	
literasi,	 serta	 investasi.	 Hal	 ini	 membuat	 mahasiswa	 berpotensi	 mengembangkan	
perilaku	 keuangan	 yang	 tidak	 sehat,	 seperti	 kecenderungan	 berbelanja	 impulsif,	
ketergantungan	 pada	 pinjaman	 online,	 dan	 investasi	 berisiko	 yang	 kurang	
dipertimbangkan	secara	matang.		

Tabel	1.	Data	Pra	Survey	Perilaku	Keuangan	Mahasiswa	Program	Studi	
Manajemen	Angkatan	Tahun	2021	Universitas	Buana	Perjuangan	

		
	No		

		
Pernyataan		

Jawaban		 		
		Rata-Rata		

Baik		
		Tidak	
			Baik	

1		
Seberapa	 baik	 Anda	 bisa	 mengontrol	 pengeluaran	
untuk	kebutuhan	yang	tidak	penting		 10		 20		 2,00		

2		
Seberapa	baik	Anda	 rutin	menyisihkan	 sebagian	uang	
untuk	ditabung	setiap	bulan		 8		 22		 1,80		

3		
Seberapa	 baik	 Anda	 merasa	 pentingnya	 membuat	
catatan	pengeluaran	pribadi?		

15		 15		 2,50		

4		
Seberapa	 baik	 Anda	 melakukan	 pembayaran	 tagihan	
secara	tepat	waktu?		

19		 11		 2,90		

5		
Seberapa	baik	Anda	merasa	tertarik	untuk	mempelajari	
lebih	lanjut	tentang	cara	berinvestasi?		

9		 21		 1,90		

	Rata-Rata		 	 2,22		

Sumber:	Penulis,	Tahun	2025	

Berdasarkan	 data	 hasil	 pra-survei	 perilaku	 keuangan	 pada	 mahasiswa	
program	studi	manajemen	2021	Universitas	Buana	Perjuangan	diketahui	bahwa	nilai	
rata-rata	 dari	 pernyataan	 tersebut	 sebesar	 2,22,	 secara	 umum	 tingkat	 perilaku	
keuangan	 pada	 mahasiswa	 program	 studi	 manajemen	 2021	 Universitas	 Buana	
Perjuangan	dinyatakan	kurang	baik	(1,81	–	2,60	=	kurang	baik).		

Selanjutnya	data	hasil	pra-survei	literasi	keuangan	pada	mahasiswa	program	
studi	manajemen	2021	Universitas	Buana	Perjuangan	diketahui	bahwa	nilai	rata-rata	
dari	pernyataan	tersebut	sebesar	2,92,	secara	umum	tingkat	literasi	keuangan	pada	
mahasiswa	program	studi	manajemen	2021	Universitas	Buana	Perjuangan	dikatakan	
cukup	baik	(2,61	–	3,40	=	cukup	baik).		

Dan	data	hasil	pra-survei	penggunaan	digitalisasi	keuangan	pada	mahasiswa	
program	studi	manajemen	2021	Universitas	Buana	Perjuangan	diketahui	bahwa	nilai	
rata-	rata	dari	pernyataan	tersebut	sebesar	2,26,	secara	umum	tingkat	penggunaan	
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digitalisasi	keuangan	pada	mahasiswa	program	studi	manajemen	2021	Universitas	
Buana	Perjuangan	dinyatakan	kurang	baik	(1,81	–	2,60	=	kurang	baik).		

Financial	 Behavior	 adalah	 seberapa	 baik	 individu	 dalam	 mengelola	
keuangannya,	 termasuk	 perencanaan,	 menabung,	 dan	 investasi	 (Sunaryono	 et	 al.,	
2023:104).	 Perilaku	keuangan	muncul	 sebagai	 respons	 terhadap	kebutuhan	hidup	
yang	 disesuaikan	 dengan	 tingkat	 pendapatan	 (Sina,	 2017:85).	 Oleh	 karena	 itu,	
pengetahuan	keuangan	sangat	diperlukan	dalam	pengambilan	keputusan,	yang	dapat	
diperoleh	melalui	pembelajaran	keterampilan	dan	penggunaan	instrumen	keuangan	
(Dr.	Arie	Ambarwati,	2021:176).	

Beberapa	penelitian	terdahulu,	terdapat	research	gap	yang	terjadi.	Menurut	
(Alawi	 et	 al.,	 2020)	 Pemahaman	 keuangan	 berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	
terhadap	 perilaku	 keuangan.	 Menurut	 (Girian,	 2021)	 Penggunaan	 digital	
berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 perilaku	 keuangan.	 Namun,	 menurut	
(Safirah	 et	 al.,	 2024)	 menunjukan	 bahwa	 digitalisasi	 tidak	 memiliki	 pengaruh	
signifikan	terhadap	perilaku	keuangan	mahasiswa,	termasuk	perilaku	menabung.		

Berdasarkan	Research	gap	dari	penelitian	terdahulu	dan	data	hasil	pra	survey	
yang	disebutkan	di	atas,	masih	terdapat	beberapa	kesenjangan	pada	hasil	penelitian	
yang	 tidak	 konsisten	 terhadap	 pengembangan	 variabel.	 Beberapa	 artikel	 juga	
menjelaskan	 bahwa	 pemahaman	 pengelolaan	 keuangan	mahasiswa	masih	 rendah.	
Dengan	ini,	penulis	tertarik	untuk	mengambil	penelitian	berjudul	“Pengaruh	Literasi	
Keuangan	dan	Penggunaan	Digitalisasi	Keuangan	Terhadap	Perilaku	Keuangan	Pada	
Mahasiswa	Program	Studi	Manajemen	Angkatan	2021	Universitas	Buana	Perjuangan	
Karawang”.		
	
TINJAUAN	LITERATUR	

a. Manajemen	Keuangan		
Manajemen	 keuangan	 adalah	 manajemen	 terhadap	 fungsi-fungsi	

keuangan	 yaitu	 mendapatkan	 dana	 (rising	 of	 funds)	 dan	 bagaimana	
menggunakan	dana	(allocation	of	funds).	(Dra.	Erwin	Dyah	Astawinetu	et	al.,	
2020:2)		

Menurut	 Rini	 Astuti,	manajemen	 keuangan	 fokus	 pada	 penggunaan	
modal,	 kredit,	 dan	 sumber	 daya	 secara	 efisien	 untuk	 memaksimalkan	
keuntungan	dan	nilai	perusahaan.	(Kartawinata	et	al.,	2024:1)		

Manajemen	keuangan	mencakup	perencanaan,	pencarian,	dan	alokasi	
dana	 untuk	 meningkatkan	 efisiensi	 operasional	 perusahaan.	 (Jaya	 et	 al.,	
2019:3)		

Berdasarkan	 definisi-definisi	 di	 atas	 dapat	 disintesakan	 bahwa	
Manajemen	keuangan	adalah	pengelolaan	perolehan	dan	alokasi	dana	secara	
efisien	dan	efektif	untuk	memaksimalkan	keuntungan	dan	nilai	perusahaan	
melalui	perencanaan	dan	penggunaan	sumber	daya	yang	optimal.	

b. Perilaku	Keuangan		
Perilaku	 keuangan	 adalah	 cara	 individu	 mengelola	 keuangannya,	

seperti	 perencanaan,	 penganggaran,	 dan	 pengalokasian	 dana.	 Ciri	 perilaku	

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/7938


Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 
Volume	7	Nomor	8	(2025)			2692	–	2709			P-ISSN	2656-2871	E-ISSN	2656-4351	

DOI:	10.47467/alkharaj.v7i8.7938	
	

 
2697 | Volume 7 Nomor 8  2025 
 

   

keuangan	yang	baik	meliputi	menabung,	mengatur	pengeluaran,	berinvestasi,	
dan	membayar	kewajiban	tepat	waktu.	(Dianti,	2017:91)		

Rohmanto	 &	 Susanti	 menunjukkan	 bahwa	 perilaku	 keuangan	
mencerminkan	 sejauh	mana	 seseorang	memahami	masalah	 keuangan,	 dan	
pemahamannya	harus	berkembang	agar	bermanfaat	di	masa	depan.	(Nuraeni	
&	Ari,	2021:4)		

Menurut	 Puspita,	 tanpa	 pemahaman	 yang	 benar	 tentang	 konsep	
keuangan,	 perilaku	 keuangan	 tidak	 dapat	 berkembang	 secara	 normal	 dan	
tidak	akan	berguna	untuk	masa	depan.	(Asiva	Noor	Rachmayani,	2015:147)		

Dari	 definisi	 diatas	 dapat	 disintesakan	 bahwa	 perilaku	 keuangan	
adalah	 cara	 individu	 mengelola	 uang	 melalui	 perencanaan,	 penganggaran,	
pengalokasian,	 menabung,	 berinvestasi,	 dan	 membayar	 kewajiban.	
Pemahaman	 keuangan	 yang	 baik	 penting	 untuk	 membentuk	 perilaku	
keuangan	yang	sehat	dan	berkelanjutan.	

c. Literasi	Keuangan		
Literasi	 keuangan	 adalah	 kemampuan	 memahami	 dan	 mengelola	

keuangan	 pribadi,	 termasuk	 membuat	 keputusan	 seperti	 menabung,	
berinvestasi,	dan	meminjam.	(D.	Hidayaty	et	al.,	2023:42)		

Menurut	 Otoritas	 Jasa	 Keuangan	 Literasi	 keuangan	 adalah	 proses	
untuk	meningkatkan	pengetahuan,	keyakinan,	dan	keterampilan	masyarakat	
agar	dapat	mengelola	keuangan	dengan	baik.	(Laba	et	al.,	2024:42)		

Literasi	 keuangan	adalah	kemampuan	mengambil	 keputusan	efektif	
dalam	penggunaan	dan	pengelolaan	keuangan.	(Wanta	et	al.,	2024:3)		

Berdasarkan	definisi-definisi	diatas	dapat	disintesakan	bahwa	Literasi	
keuangan	mencakup	pemahaman,	pengelolaan,	dan	pengambilan	keputusan	
keuangan	secara	tepat	untuk	meningkatkan	kesejahteraan	finansial,	dengan	
fokus	pada	peningkatan	pengetahuan,	keyakinan,	dan	keterampilan.	

d. Penggunaan	Digitalisasi	Keuangan		
Digitalisasi	 keuangan	 adalah	 penggunaan	 teknologi	 digital	 untuk	

menggantikan	 cara	 tradisional	 dalam	menyediakan	 layanan	 keuangan	 agar	
lebih	mudah.	(Zakiyyah	et	al.,	2023:20)		

Financial	technology	adalah	gabungan	sistem	dan	teknologi	di	sektor	
keuangan	 yang	 memungkinkan	 transaksi	 di	 waktu	 dan	 tempat	 berbeda.	
(Yohanes	Jhony	Kurniawan	et	al.,	2023:42)		

Teknologi	keuangan	mengubah	transaksi	tradisional	menjadi	digital,	
memungkinkan	 pembayaran	 jarak	 jauh	 secara	 cepat	 tanpa	 uang	 tunai.	
(Surachman	et	al.,	2024:13)		

Dari	 definisi-definisi	 diatas	 dapat	 disintesakan	 bahwa	 Digitalisasi	
keuangan	 adalah	 pemanfaatan	 teknologi	 untuk	 memudahkan	 layanan	
keuangan,	 menggantikan	 cara	 konvensional.	 FinTech	 mengintegrasikan	
keuangan	dan	teknologi	untuk	memungkinkan	transaksi	cepat,	jarak	jauh,	dan	
efisien.	
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METODE	PENELITIAN			

Penelitian	 ini	 menggunakan	 metode	 deskriptif	 dan	 verifikatif	 dengan	
pendekatan	kuantitatif	melalui	analisis	jalur	(path	analysis).	Pendekatan	kuantitatif	
dilakukan	 secara	 sistematis	 terhadap	 fenomena	 dengan	 pengumpulan	 data	 yang	
dapat	 diukur	melalui	 statistik,	 matematika,	 atau	 komputasi.	 Teknik	 pengumpulan	
data	 dilakukan	 melalui	 metode	 survei	 dengan	 menggunakan	 kuesioner	 yang	
disebarkan	secara	online	melalui	Google	Form.	Tujuan	dari	metode	ini	adalah	untuk	
mengetahui	 pengaruh	 literasi	 keuangan	 dan	 penggunaan	 digitalisasi	 keuangan	
terhadap	perilaku	keuangan	mahasiswa.	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

1. Data	Karakteristik	Responden		
Berdasarkan	hasil	data	karakteristik	responden,	dapat	diketahui	bahwa	

203	 responden	 (100%)	 merupakan	 mahasiswa	 Program	 Studi	 Manajemen	
Universitas	 Buana	 Perjuangan	 Karawang	 Angkatan	 Tahun	 2021.	 Berdasarkan	
jenis	kelamin	bahwa	78	responden	(38,12%)	adalah	laki-laki	dan	125	responden	
(61,88%)	 adalah	 perempuan.	 Hal	 ini	 menggambarkan	 bahwa	 responden	
didominasi	oleh	perempuan.	Adapun	dilihat	dari	usia	menunjukan	bahwa	yang	
berusia	23-25	tahun	sebanyak	73	responden,	dan	yang	paling	tinggi	yaitu	yang	
berusia	kurang	dari	22	tahun	sebanyak	130	responden	(64,36%).	Berdasarkan	
status	mahasiswa	yang	bekerja	90	responden	dan	yang	tidak	bekerja	sebanyak	
113	responden	(55,44%).		

2. Uji	Validitas		
Berdasarkan	 hasil	 pengolahan	 uji	 validitas,	 dapat	 diketahui	 hasil	 uji	

validitas	 yang	 dilakukan	 pada	 ketiga	 variabel	 yaitu	 Literasi	 Keuangan	 (X1),	
Penggunaan	Digitalisasi	Keuangan	(X2),	dan	Perilaku	Keuangan	(Y).	Menunjukan	
bahwa	 indikator	 yang	 digunakan	 untuk	mengukur	 variabel	 tersebut	memiliki	
korelasi	yang	lebih	besar	dari	nilai	reliabel	yaitu	0,181	dengan	tingkat	signifikansi	
0,01	(1%)	sehingga	indikator	yang	digunakan	dinyatakan	valid.		

3. Uji	Reliabilitas		
Berdasarkan	Hasil	uji	reliabilitas	dengan	Cronbach's	Alpha	menunjukkan	

bahwa	instrumen	untuk	ketiga	variabel	utama	bersifat	reliabel.	Variabel	Literasi	
Keuangan	memperoleh	nilai	 0,860,	Penggunaan	Digitalisasi	Keuangan	 sebesar	
0,770,	 dan	 Perilaku	 Keuangan	 sebesar	 0,912,	masing-masing	 dengan	 15	 item	
pernyataan.	 Seluruh	 nilai	 tersebut	 melebihi	 batas	 minimum	 0,60,	 sehingga	
instrumen	dinyatakan	konsisten	dan	layak	digunakan	dalam	penelitian	ini.	

4. Analisis	Deskriptif		
Menurut	 Sugiyono	 (2017:147)	 analisis	deskriftif	 adalah	 salah	 satu	alat	

statistik	yang	digunakan	untuk	menganalisis	data	dengan	cara	mendeskripsikan	
atau	 menggambarkan	 data	 yang	 telah	 terkumpul	 sebagaimana	 adanya	 tanpa	
bermaksud	membuat	kesimpulan	yang	berlaku	untuk	umum	atau	generalisasi.	
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Analisis	 deskriftif	 dilakukan	 untuk	 menjawab	 rumusan	 masalah	 dan	 menguji	
hipotesis	yang	telah	diajukan.		

Tabel	2.	Nilai	Interval	dan	Kategori	Jawaban	Responden	

Nilai	Interval		 Kategori		
1,00	–	1,80		 Tidak	Baik		
1,81	–	2,60		 Kurang	Baik		
2,61	–	3,40		 Cukup	Baik		
3,41	–	4,20		 Baik		
4,21	–	5,00		 Sangat	Baik		

Sumber:	Sidik	dan	Denok	2021	

Diketahui	hasil	analisis	deskriptif	seperti	berikut	ini:		
Berdasarkan	hasil	uji	statistik,	menunjukan	pernyataan	bahwa	variabel	

Literasi	Keuangan	(X1)	yang	 terdiri	dari	15	pernyataan	dengan	 total	 rata-rata	
total	4,39,	penyataan	X1.6	dengan	mean	tertinggi	yaitu	4,38	pada	kategori	sangat	
baik	dan	pernyataan	X1.7	dengan	mean	terendah	yaitu	3,83	pada	kategori	baik.		

Selanjutnya	 hasil	 uji	 statistik	 juga	 menunjukan	 pernyataan	 bahwa	
variabel	Penggunaan	Digitalisasi	Keuangan	(X2)	yang	terdiri	dari	15	pernyataan	
dengan	 total	 rata-	 rata	 total	4,26,	penyataan	X2.4	dengan	mean	 tertinggi	yaitu	
4,46	pada	kategori	sangat	baik	dan	pernyataan	X1.7	dengan	mean	terendah	yaitu	
3,89	pada	kategori	baik.		

Dan	 untuk	 hasil	 uji	 statistik	 pada	 variabel	 Perilaku	 Keuangan	 (Y)	
menunjukan	 bahwa	 pernyataan	 yang	 terdiri	 dari	 15	 pernyataan	 dengan	 total	
rata-rata	 total	 4,23,	 penyataan	 Y.9	 dengan	 mean	 tertinggi	 yaitu	 4,40	 pada	
kategori	sangat	baik	dan	pernyataan		Y.15	dengan	mean	terendah	yaitu	3,72	pada	
kategori	baik.		

5. Uji	Asumsi	Klasik		

Uji	Normalitas		
Berdasarkan	hasil	Uji	Normalitas	menggunakan	SPSS	26	dapat	diketahui	

bahwa	seluruh	variabel	memiliki	nilai	Monte	Carlo	Sig.	(2-tailed)	sebesar	0,200d	
>	0,05	hal	tersebut	menunjukan	bahwa	data	berdistribusi	normal	dengan	jumlah	
sampel	yang	di	uji	sebanyak	203	responden.	Artinya,	asumsi	normalitas	dalam	
uji	asumsi	klasik	telah	terpenuhi.		

Uji	Multikolinearitas		
Berdasarkan	 hasil	 pengujian	 multikolinearitas	 dapat	 diketahui	 bahwa	

masing-	masing	variabel	memiliki	nilai	tolerance	sebesar	0,932,	0,932	>	0,10	dan	
nilai	 VIF	 masing-masing	 variabel	 yaitu	 1,073.	 1,073	 <	 10	 sehingga	 dapat	
disimpulkan	bahwa	tidak	terjadi	multikolinearitas.		

Uji	Heteroskedastisitas		
Berdasarkan	hasil	uji	heteroskedastisitas,	dapat	diketahui	bahwa	nilai	Sig	

kedua	variabel	>	0,05	yaitu	nilai	yaitu	dengan	nilai	Sig.	Literasi	Keuangan	(X1)	
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sebesar	0,929	dan	Sig	Penggunaan	Digitalisasi	Keuangan	(X2)	sebesar	0,292.	Hal	
ini	 dapat	 dikatakan	 bahwa	 tidak	 terjadi	 heteroskedastititas	 sehingga	 dapat	
dilakukan	analisis	lebih	lanjut.		

6. Analisis	Verifikatif		

Analisis	 korelasi	 antara	 Literasi	 Keuangan	 (X1)	 dengan	 Penggunaan	
Digitalisasi	keuangan	(X2)		

Berdasarkan	hasil	pengolahan	data,	uji	korelasi	Pearson	antara	Literasi	
Keuangan	(X1)	dan	Penggunaan	Digitalisasi	Keuangan	(X2)	menunjukkan	nilai	
sebesar	0,262.	Nilai	ini	berada	pada	interval	0,20	–	0,399,	yang	mengindikasikan	
adanya	 korelasi	 yang	 rendah	 antara	 kedua	 variabel.	 Dengan	 demikian,	 dapat	
disimpulkan	 bahwa	 semakin	 rendah	 literasi	 keuangan	 seseorang,	 semakin	
rendah	pula	penggunaan	digitalisasi	keuangan	yang	dilakukan.		

Analisis	Jalur	(Path	Analysis)		

Tabel	3.	Hasil	Analisis	Jalur	
Coefficientsa	

	 Unstandardized	
Coefficients	

Standardized	
Coefficients	 t	 Sig.	

Model			 B	 Std.	Error	 Beta	
1		 (Constant)		 10,831		 6,460		 	 				1,677		 			,095		
	 	

Literasi	Keuangan		 ,581		 ,075		 		 ,490		 				7,753		 <,001		
Penggunaan	
Digitalisasi	
Keuangan		

,229		 ,094		 		 ,154	 				2,442	 		,016		
		 	
	

a.	Dependent	Variable:	Perilaku	Keuangan		
Sumber:	Hasil	Pengolahan	Data	SPSS	26,2025	

Berdasarkan	tabel	3,	hasil	analisis	 tersebut	menunjukan	nilai	koefisien	
jalur	variabel	Literasi	Keuangan	(X1)	dan	Penggunaan	Digitalisasi	Keuangan	(X2)	
Terhadap	 Perilaku	 Keuangan	 (Y),	 dimana	 nilai-nilai	 koefisien	 jalur	 tersebut	
masing-masing	dijelaskan	sebagai	berikut:		

a. Koefisien	Jalur	Literasi	Keuangan	(X1)	terhadap	Perilaku	Keuangan	
(Y)		

Hasil	 untuk	 nilai	 koefisien	 menunjukkan	 bahwa	 variabel	 Literasi	
Keuangan	 (X1)	 berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 Perilaku	
Keuangan	(Y),	dengan	koefisien	sebesar	0,490	dan	persamaan	regresi	Y	=	
0,490X1.	Nilai	signifikansi	(Sig.)	yang	lebih	kecil	dari	0,001	(<	0,05)	dan	t-
hitung	7,753	>	t-tabel	1,972,	sehingga	H2	diterima.	Hal	ini	mengindikasikan	
bahwa	 semakin	 tinggi	 tingkat	 literasi	 keuangan,	 semakin	 baik	 perilaku	
keuangan	seseorang.	
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Gambar	3.	Koefisien	Jalur	Literasi	Keuangan	(X1)	terhadap	Perilaku	
Keuangan	(Y)	

Sumber:	Hasil	olah	data	peneliti,	2025	

b. Koefisien	 Jalur	 Penggunaan	 Digitalisasi	 Keuangan	 (X2)	 terhadap	
Perilaku	Keuangan	(Y)		

Hasil	 untuk	 nilai	 koefisien	 menunjukkan	 bahwa	 variabel	
Penggunaan	Digitalisasi	Keuangan	(X2)	berpengaruh	positif	dan	signifikan	
terhadap	 Perilaku	 Keuangan	 (Y),	 dengan	 koefisien	 sebesar	 0,154	 dan	
persamaan	regresi	Y	=	0,154X2.	Nilai	signifikansi	0,016	<	0,05	dan	t-hitung	
2,442	>	 t-tabel	1,972,	sehingga	H3	diterima.	Meskipun	pengaruhnya	 lebih	
kecil	 dibandingkan	 Literasi	 Keuangan,	 hasil	 ini	 menunjukkan	 bahwa	
peningkatan	 penggunaan	 digitalisasi	 keuangan	 tetap	 dapat	 membantu	
memperbaiki	perilaku	keuangan	individu.	

	

Gambar	4.	Koefisien	Jalur	Penggunaan	Digitalisasi	Keuangan	(X2)	
terhadap	Perilaku	

Sumber:	Hasil	olah	data	peneliti,	2025	

c. Koefisien	 Jalur	Literasi	Keuangan	 (X1)	dan	Penggunaan	Digitalisasi	
Keuangan	(X2)	terhadap	Perilaku	Keuangan	(Y)		

Pengaruh	 Literasi	 Keuangan	 (X1)	 dan	 Penggunaan	 Digitalisasi	
Keuangan	 (X2)	 terhadap	 Perilaku	 Keuangan	 (Y)	 dapat	 dilihat	 pada	
visualisasi	gambar	dibawah,	sebagai	berikut:	

	

Gambar	5.	Koefisien	Jalur	X1	dan	X2	Terhadap	Y	
Sumber:	Hasil	olah	data	peneliti,	2025	

Berdasarkan	gambar	5,	dapat	diketahui	bahwa	nilai	koefesien	jalur	
yang	 terbesar	 yaitu	 pengaruh	 Literasi	 Keuangan	 (X1)	 terhadap	 Perilaku	
Keuangan	 (Y)	 sebesar	 0,490	 dan	 nilai	 koefesien	 jalur	 terendah	 yaitu	
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pengaruh	 Penggunaan	 Digitalisasi	 Keuangan	 (X2)	 terhadap	 Perilaku	
Keuangan	(Y)	sebesar	0,154.		

Berdasarkan	 interpretasi	 tersebut,	 dapat	 dikatakan	 bahwa	 varibel	
Literasi	Keuangan	merupakan	variabel	yang	paling	mempengaruhi	variabel	
Perilaku	Keuangan	dibandingkan	dengan	variabel	Penggunaan	Digitalisasi	
Keuangan.	Persamaan	jalur	dalam	penelitian	ini	dapat	dirumuskan	dengan	
hasil	sebagai	berikut.		

Y	=	0,490	X1	+	0,154	X2	+	ρYƐ	
Keterangan:		
X1	=	Literasi	Keuangan		
X2	=Penggunaan	Digitalisasi	Keuangan		
Y	=	Perilaku	Keuangan		
ρYƐ	=	Pengaruh	Variabel	Lain		

Berikut	merupakan	 tabel	 ringkasan	 yang	 dapat	 dilihat	 pada	 tabel	 4	 di	
bawah	menyajikan	nilai	 pengaruh	 langsung	maupun	pengaruh	 tidak	 langsung	
dari	variabel	Literasi	Keuangan	(X1)	dan	Penggunaan	Digitalisasi	Keuangan	(X2),	
terhadap	Perilaku	Keuangan	(Y)		

Tabel	4.	Pengaruh	Literasi	Keuangan	(X1)	dan	Penggunaan	Digitalisasi	
Keuangan	terhadap	Perilaku	Keuangan	(Y)	

	
Variabel		 Koefisien	

Jalur		
Pengaruh	
Langsung	

Pengaruh	Tidak	
Langsung		 Total	

Pengaruh	
X1		 X2		

Literasi	
Keuangan		

0,490	 0,2401		 		 0,0197		 0,2598		

Penggunaan		
Digitalisasi		
Keuangan		

		
0,154	

		
0,0237		

		
0,0197		

		 		
0,0434		

	 Total	Pengaruh		 	 0,3032		

	 Pengaruh	Variabel	Lain	
(Ɛ)		

	 0,6968		

Sumber:	Hasil	Pengolahan	Data	Peneliti,	2025	

Tabel	 diatas	 menunjukan	 bahwa	 koefisien	 Literasi	 Keuangan	 sebesar	
0,490	 dan	 Penggunaan	 Digitalisasi	 Keuangan	 0,154.	 Total	 pengaruh	 yang	
diberikan	oleh	Literasi	Keuangan	secara	langsung	terhadap	Perilaku	Keuangan	
sebesar	 25,98%,	 sedangkan	 total	 pengaruh	 dari	 Penggunaan	 Digitalisasi	
Keuangan	sebesar	4,34%.	Selain	itu	total	pengaruh	tidak	langsung	dari	 literasi	
keuangana	dan	penggunaan	digitalisasi	keuangan	 terhadap	perilaku	keuangan	
sebesar	 1,97%.	 Secara	 keseluruhan,	 total	 pengaruh	 literasi	 keuangan	 dan	
penggunaan	digitalisasi	keuangan	terhadap	perilaku	keuangan	sebesar	0,3032	
atau	30,32%	dan	sisanya	sebesar	0,6968	atau	sebanyak	69,68%	dipengaruhi	oleh	
variabel	lain	yang	tidak	diteliti.		
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Uji	Simultan	(Uji	F)		

Tabel	5.	Hasil	Uji	Simultan	(Uji	F)	
ANOVAa	

	

Dependent	Variable:	Perilaku	Keuangan		
Predictors:	(Constant),	Penggunaan	Digitalisasi	Keuangan,	Literasi	Keuangan		

Sumber:	Hasil	Pengolahan	Data	SPSS	26,2025	

Berdasarkan	 hasil	 Uji	 Simultan	 (Uji	 F),	 nilai	 F-hitung	 sebesar	 40,781	
dengan	tingkat	signifikansi	(Sig.)	<	0,001,	yang	lebih	kecil	dari	0,05.	Selain	itu,	F-
hitung	 40,781	 >	 F-tabel	 3,04.	 Hal	 ini	menunjukkan	 bahwa	H4	 diterima,	 yaitu	
variabel	 Literasi	 Keuangan	 dan	 Penggunaan	 Digitalisasi	 Keuangan	 secara	
simultan	 berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 Perilaku	 Keuangan.	
Artinya,	 kombinasi	 kedua	 variabel	 bebas	 ini	 memberikan	 kontribusi	 yang	
signifikan	terhadap	Perilaku	Keuangan,	sehingga	semakin	baik	literasi	keuangan	
dan	penggunaan	digitalisasi	keuangan,	perilaku	keuangan	individu	akan	semakin	
membaik.	

7. Koefisien	Determinasi	(Uji	R2)		
Berdasarkan	 hasil	 uji	 Determinasi	 (R2,)	 dapat	 diketahui	 nilai	 koefisien	

determinasi	 atau	 R	 Square	 pada	 penelitian	 ini	 sebesar	 0,304.	 Hal	 ini	 dapat	
dikatakan	 bahwa	 pengaruh	 variabel	 Literasi	 Keuangan	 (X1)	 dan	 Penggunaan	
Digitalisasi	Keuangan	(X2)	secara	bersama-	sama	berpengaruh	terhadap	variabel	
Perilaku	 Keuangan	 (Y)	 adalah	 sebesar	 29,6%	 sedangkan	 sisanya	 dipengaruhi	
oleh	variabel	lain	diluar	penelitian	ini.		

Pembahasan	

Literasi	Keuangan		
Variabel	literasi	keuangan	memiliki	nilai	rata-rata	4,39,	berada	pada	rentang	

skala	4,21	–	5,00,	yang	menunjukkan	bahwa	literasi	keuangan	mahasiswa	Program	
Studi	Manajemen	Universitas	Buana	Perjuangan	Angkatan	 2021	 tergolong	 “sangat	
baik”.	Pernyataan	X1.6	memiliki	nilai	tertinggi	dengan	rata-rata	4,38	pada	kategori	
“sangat	baik”,	 sementara	X1.7	mencatat	nilai	 terendah	dengan	 rata-rata	3,83	pada	
kategori	“baik”.	

Penggunaan	Digitalisasi	Keuangan		
Variabel	penggunaan	digitalisasi	keuangan	memiliki	nilai	rata-rata	4,26,	juga	

pada	 rentang	skala	4,21	–	5,00,	yang	menunjukkan	bahwa	penggunaan	digitalisasi	
keuangan	pada	mahasiswa	Program	Studi	Manajemen	Universitas	Buana	Perjuangan	
Angkatan	2021	berada	dalam	kategori	“sangat	baik”.	Pernyataan	X2.4	memiliki	nilai	
tertinggi	dengan	rata-rata	4,46	pada	kategori	“sangat	baik”,	sedangkan	X1.7	mencatat	
nilai	terendah	dengan	rata-rata	3,89	pada	kategori	“baik”.	

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/7938


Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 
Volume	7	Nomor	8	(2025)			2692	–	2709			P-ISSN	2656-2871	E-ISSN	2656-4351	

DOI:	10.47467/alkharaj.v7i8.7938	
	

 
2704 | Volume 7 Nomor 8  2025 
 

   

Perilaku	Keuangan		
Variabel	perilaku	keuangan	memiliki	nilai	rata-rata	4,23,	dalam	rentang	skala	

4,21	–	5,00,	yang	menandakan	bahwa	perilaku	keuangan	mahasiswa	Program	Studi	
Manajemen	Universitas	Buana	Perjuangan	Angkatan	2021	termasuk	dalam	kategori	
“sangat	 baik”.	 Pernyataan	 Y.9	mencatat	 nilai	 tertinggi	 dengan	 rata-rata	 4,40	 pada	
kategori	“sangat	baik”,	sedangkan	Y.15	memiliki	nilai	terendah	dengan	rata-rata	3,72	
pada	kategori	“baik”.		

Pembahasan	Verifikatif		

Korelasi	antara	Literasi	Keuangan	dan	Penggunaan	Digitalisasi	Keuangan		
Korelasi	 antara	 Literasi	 Keuangan	 dan	 Penggunaan	 Digitalisasi	 Keuangan	

memperoleh	 besaran	 nilai	 0,262	 yang	 diartikan	 dalam	 kategori	 tingkat	 hubungan	
rendah	dalam	interval	koefisien	0,20	–	0,399.		

Pengaruh	Parsial	Literasi	Keuangan	Terhadap	Perilaku	Keuangan		
Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	Literasi	Keuangan	berpengaruh	positif	

dan	 signifikan	 terhadap	 Perilaku	 Keuangan	 pada	 mahasiswa	 Program	 Studi	
Manajemen	Universitas	Buana	Perjuangan	Karawang.	Nilai	signifikansi	(Sig.)	adalah	
<	0,001,	lebih	kecil	dari	0,05,	dan	t-hitung	7,753	lebih	besar	daripada	t-tabel	1,972.	
Dengan	koefisien	regresi	sebesar	0,581,	hasil	 ini	menunjukkan	bahwa	peningkatan	
Literasi	 Keuangan	 akan	 meningkatkan	 Perilaku	 Keuangan	 secara	 positif	 dan	
signifikan.		

Hasil	penelitian	ini	sejalan	dengan	(alawi	et	al.,	2020)	yaitu	literasi	keuangan	
berpengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	perilaku	keuangan.		

Pengaruh	Parsial	Penggunaan	Digitalisasi	Keuangan	Terhaap	Perilaku	
Keuangan		

Penelitian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 Penggunaan	 Digitalisasi	 Keuangan	
berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 Perilaku	 Keuangan	 pada	 mahasiswa	
Program	 Studi	 Manajemen	 Universitas	 Buana	 Perjuangan	 Karawang.	 Nilai	
signifikansi	(Sig.)	adalah	0,016,	lebih	kecil	dari	0,05,	dan	t-hitung	2,442	lebih	besar	
dari	 t-tabel	1,972.	Dengan	koefisien	regresi	 sebesar	0,229,	meskipun	pengaruhnya	
relatif	 rendah,	 peningkatan	 penggunaan	 digitalisasi	 keuangan	 tetap	 dapat	
meningkatkan	Perilaku	Keuangan	secara	positif	dan	signifikan.	

Hasil	penelitian	ini	sejalan	dengan	penelitian	(Girian,	2021)	yaitu	Penggunaan	
digital	berpengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	perilaku	keuangan.		

Pengaruh	Simultan	Literasi	Keuangan	dan	Penggunaan	Digitalisasi	Keuangan	
Terhadap	Perilaku	Keuangan		

Secara	 simultan,	 Literasi	 Keuangan	 dan	 Penggunaan	 Digitalisasi	 Keuangan	
berpengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	Perilaku	Keuangan	mahasiswa	Program	
Studi	 Manajemen	 Universitas	 Buana	 Perjuangan	 Karawang,	 dengan	 nilai	 total	
pengaruh	sebesar	30,32%.	Nilai	F-hitung	sebesar	40,781	dengan	tingkat	signifikansi	
<	0,001,	lebih	kecil	dari	0,05,	dan	F-hitung	lebih	besar	dari	F-tabel	3,04.	Oleh	karena	
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itu,	H4	diterima,	yang	menunjukkan	bahwa	kedua	variabel	ini	secara	bersama-sama	
memberikan	pengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	Perilaku	Keuangan.	

Hasil	penelitian	ini	sejalan	dengan	(Abidzar	et	al.,	2023)	yang	menunjukkan	
bahwa	 pengaruh	 dompet	 digital	 dan	 literasi	 keuangan	 secara	 bersama-sama	
berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 serta	 dapat	 meningkatkan	 perilaku	 keuangan	
individu.	
	
KESIMPULAN		

1. Literasi	 Keuangan,	 Penggunaan	 Digitalisasi	 Keuangan,	 dan	 Perilaku	
Keuangan	 pada	mahasiswa	 Program	 Studi	 Manajemen	 Universitas	 Buana	
Perjuangan	Karawang	Angkatan	Tahun	2021	berada	pada	kategori	"sangat	
baik".	 Hal	 ini	menunjukkan	 bahwa	 responden	memiliki	 pemahaman	 yang	
baik	terkait	variabel-variabel	tersebut.	

2. Terdapat	hubungan	yang	rendah	antara	Literasi	Keuangan	dan	Penggunaan	
Digitalisasi	Keuangan,	yang	mengindikasikan	bahwa	pemahaman	keuangan	
tidak	selalu	berbanding	lurus	dengan	penggunaan	teknologi	keuangan.	

3. Variabel	Literasi	Keuangan	secara	parsial	berpengaruh	positif	dan	signifikan	
terhadap	 Perilaku	 Keuangan	 pada	 mahasiswa,	 menunjukkan	 bahwa	
pemahaman	tentang	pengelolaan	uang,	investasi,	dan	tabungan	sudah	cukup	
baik	di	kalangan	mahasiswa.		

4. Variabel	 Digitalisasi	 Keuangan	 secara	 parsial	 berpengaruh	 positif	 dan	
signifikan	terhadap	Perilaku	Keuangan,	namun	pengaruhnya	relatif	rendah,	
yang	 mengindikasikan	 bahwa	 teknologi	 keuangan	 belum	 berdampak	
signifikan	terhadap	perilaku	keuangan	mahasiswa	dalam	memanfaatkannya.		

5. Secara	simultan,	Literasi	Keuangan	dan	Penggunaan	Digitalisasi	Keuangan	
berpengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	Perilaku	Keuangan	mahasiswa,	
membentuk	pola	keuangan	yang	lebih	bertanggung	jawab	dan	terencana.	
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